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JUDUL : Who Is Erica 

Pencipta ; Eldiana Tri Narulita, S.Sn,M.Sn. 

MEDIA : Photo Paper 

UKURAN : 33cm  x 46 cm 

TAHUN : 2013 

DI PAMERKAN PADA PAMERAN 

“The Aesthetic Of Prasi” 

 23rd September - 5th October 2013  

Cullity Gallery,ALVA–UWA, 

 Western Australia,  Mon - Friday 9am–5pm 

 

 

 



 

Abstrak : 

Who is Erica adalah sebuah karya seni fotografi dengan tema prasi. Prasi adalah seni 
menggambar tradisional khas Bali yang dilakukan di atas daun lontar yang telah dikeringkan. 
Sumber ide penciptaan karya fotografi ini berawal dari  ketertarikan terhadap beberapa hasil jadi 
seni prasi yang ditumpuk di sebuah kursi di rumah seniman lukis prasi. Karya ini adalah prasi 
yang diberi ornamen pepatran khas Bali berupa Patra Cina dan patra samblung Namun yang 
menjadi focus dalam karya foto ini adalah prasi  yang  bersi nama Erica dalam huruf latin dan 
aksara Bali. Teknik fotografi yang digunakan adalah teknik focusing pada bidang tertentu yakni 
1 jenis prasi bertuliskan Erica dan blur  pada bidang objek  prasi lainnya. Dengan menggunakan 
kecepatan kamera rendah dibawah 1/60. 

 

Kata Kunci: Prasi, Teknik focusing, blur. 

Deskripsi Karya 

Who is Erica adalah sebuah karya seni fotografi dengan tema prasi. Prasi adalah seni 

menggambar tradisional khas Bali yang dilakukan di atas daun lontar yang telah dikeringkan. 

Menggambar di sini dilakukan dengan menorehkan lontar menggunakan pisau bermata runcing 

disebut dengan Pengerupak. Untuk memberikan efek warna pada torehan tadi, bahan pewarnaan 

yang digunakan adalah buah kemiri yang dibakar kemudian ditorehkan ke atas gambar yang 

telah dibuat sehingga menghasilkan warna kehitaman. Seni prasi hanya ada di desa Tenganan 

Pegringsingan, Karangasem Bali. Sumber ide penciptaan karya fotografi ini berawal dari  

ketertarikan terhadap beberapa hasil jadi seni prasi yang ditumpuk di sebuah kursi di rumah 

seniman lukis prasi. Karya ini adalah prasi yang diberi ornamen pepatran khas Bali berupa Patra 

Cina. Yaitu stiliran dari tumbuhan kembang sapatu yang dalam pengolahan batang, daun dan 

bunganya dibuat dengan garis tegas sehingga mencerminkan pola yang konstruktif. Selain patra 

Cina ada patra samblung yang tampak pada gambar prasi. Sulur mas-masan dasarnya diambil 

dari tanaman Samblung, yakni tanaman menjalar dengan daun-daun yang lebar. Dalam pepatran 

tanaman samblung ini dibuat berupa tanaman yang ujung-ujungnya menjalar dan melengkung 

harmonis (Glebet, 1982: 25). Juga ada prasi yang digabung antara pepatran dengan wajah tokoh 

pewayangan Bali. Namun yang menjadi fokus dalam karya foto ini adalah prasi  yang  bersi 

nama Erica dalam huruf latin dan aksara Bali. Prasi ini dipesan oleh wisatawan asing yang 

bernama Erica. Jenis foto ini termasuk foto nature. Teknik fotografi yang digunakan adalah 



teknik focusing pada bidang tertentu yakni 1 jenis prasi bertuliskan Erica dan blur  pada bidang 

objek  prasi lainnya. Dengan menggunakan kecepatan kamera rendah dibawah 1/60. 
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Lampiran: 

Katalog pameran Tampak depan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Katalog pameran Tampak Belakang 

 


